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RINGKASAN

Detergen merupakan salah satu kebutuhan utama untuk mendapatkan
standar kebersihan yang baik dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.
Pemanfaatan bahan alami berupa daun pandan dan jeruk nipis memiliki potensi
yang sangat besar dalam meningkatkan kesehatan masyarakat di Kecamatan
Kakap, Kubu Raya. Pengabdian kepada masyarakat (PKM) pembuatan detergen
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai
kesehatan, khususnya dalam penggunaan produk pembersih rumah tangga yang
berbasis bahan alam. Metode pelaksanaan pada PKM ini menggunakan metode
ceramah, pelatihan dan diskusi. Dalam hal ini, narasumber melakukan presentasi
kepada masyarakat, memberikan pelatihan secara langsung terkait metode
pembuatan detergen menggunakan daun pandan dan jeruk nipis dan melakukan
diskusi interaktif, yang terdiri atas tanya jawab peserta kepada narasumber, serta
quiz dan pembagian hadiah bagi peserta yang dapat menunjukkan pemahamannya
tentang materi yang disampaikan. Mitra dalam program PKM ini adalah
masyarakat di Pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah 20 orang.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meningkatnya pengetahuan dasar peserta
tentang bahan-bahan pembuatan detergen berbasis bahan alam, peserta termotivasi
untuk membuat dan menjual detergen berbasis bahan alam, meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Analisis situasi

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam pembangunan suatu wilayah, khususnya Kecamatan Sungai
kakap, Kabupaten Kubu Raya. Kesehatan yang baik tidak hanya bergantung pada
akses terhadap fasilitas medis, tetapi juga pada lingkungan yang bersih dan aman
dari berbagai risiko kesehatan. Salah satu faktor yang sering diabaikan adalah
penggunaan produk pembersih alat rumah tangga yang dapat mempengaruhi
kesehatan jika tidak digunakan dengan benar.

Berdasarkan analisis situasi tersebut perlu adanya upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai kesehatan,
khususnya dalam penggunaan produk pembersih rumah tangga yang berbasis
bahan alam. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pembuatan detergen
berbasis bahan alam. Detergen/sabun merupakan produk yang dihasilkan dari
reaksi penyabunan asam lemak dengan alkali. Minyak yang umum digunakan
dalam pembentukan detergen/sabun adalah trigliserida [1]. Alternatif pembuatan
detergen berbahan alam ini bisa dengan memanfaatkan tanaman yang ada di
lingkungan masyarakat yaitu berupa daun pandan (Pandanus amaryllifolius Roxb)
dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

Daun pandan adalah spesimen botani yang memiliki beragam konstituen
kimia, termasuk alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol) [2]. Daun pandan
memiliki banyak sifat farmakologis, termasuk antibakteri, antioksidan, dan
antikanker [3] [4]. Selain menggunakan ekstrak daun pandan, pembuatan detergen
ini juga menggunakan jeruk nipis. Daun jeruk mengandung senyawa saponin,
flavonoid, limonen dan minyak atsiri [5]. Fungsi dari kandungan yang terdapat
pada jeruk nipis ini yaitu sebagai antibakterial dan dapat memberikan aroma yang
khas pada tanaman [6]. Selain itu, jeruk nipis memiliki fungsi untuk
membersihkan lemak, membunuh bakteri dan juga menghilangkan bau yang tidak

sedap yang terdapat pada peralatan rumah tangga [5].



Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan
edukasi kepada masyarakat Kecamatan Kakap mengenai pembuatan detergen
berbasis bahan alam berupa daun pandan dan jeruk nipis. Melalui pelatihan ini
masyarakat akan diperkenalkan cara-cara membuat detergen yang efektif dari
bahan-bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar lingkungan masyarakat.
Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menggunakan produk yang tidak hanya bersih tetapi juga aman bagi
kesehatan.

Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat mengurangi
ketergantungan pada produk pembersih rumah tangga berbahan kimia berbahaya
dan beralih ke alternatif yang lebih sehat dan ramah lingkungan. Melalui edukasi
dan pelatihan yang tepat, masyarakat dapat lebih memahami manfaat dan cara
pembuatan detergen berbasis bahan alam, serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari untuk mencapai lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

1.2 Tujuan kegiatan

Kegiatan PKM Program Studi Kimia Universitas OSO ini bertujuan:

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan, khususnya
dalam penggunaan produk pembersih rumah tangga yang berbasis bahan
alam di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.

2. Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pembuatan detergen

berbasis bahan alam di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.

1.3  Manfaat kegiatan

1. Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan, khususnya
dalam penggunaan produk pembersih rumah tangga yang berbasis bahan
alam di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya

2. Peningkatan keterampilan masyarakat dalam pembuatan detergen

berbasis bahan alam di Sungai Kecamatan Kakap, Kabupaten Kubu Raya



1.4  Sasaran kegiatan

Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat di Kecamatan Kakap,
Kabupaten Kubu Raya kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Provinsi,

Provinsi Kalimantan Barat.



BAB Il

SOLUSI DAN LUARAN

2.1  Solusi yang ditawarkan

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan di atas, tim pengusul
PKM Program studi Kimia, Fakultas IPA dan Kelautan, Universitas OSO

merumuskan solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi beserta target

luarannya yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2-1 Hubungan antara masalah yang dihadapi, solusi yang diberikan, dan

target luaran oleh tim pelaksana PKM Program Studi Kimia

Masalah Solusi Target Luaran
Kurangnya pengetahuan | 1. Mencari  metode  yang | 1. Peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai efektif untuk meningkatkan masyarakat mengenai
Kesehatan di Kecamatan pengetahuan  masyarakat kesehatan, khususnya
Sungai Kakap, mengenai  kesehatan  di dalam penggunaan
Kabupaten Kubu Raya Kecamatan Sungai Kakap, produk pembersih rumah
terkait pemanfaatan Kabupaten Kubu Raya tangga yang berbasis

bahan alam berupa daun
pandan dan jeruk nipis
sebagai dasar pembuatan
detergen

terkait pemanfaatan bahan
alam berupa daun pandan
dan jeruk nipis untuk
pembuatan detergen

2. Memberikan pelatihan
tentang tata cara
pembuatan detergen

dengan bahan alam berupa
daun pandan dan jeruk
nipis

bahan alam di Kecamatan
Sungai Kakap, Kabupaten
Kubu Raya.

. Peningkatan keterampilan

masyarakat dalam
pembuatan detergen
berbasis bahan alam di
Kecamatan Kakap,
Kabupaten Kubu Raya

2.2 Jenis Luaran yang dihasilkan

Jenis luaran yang dihasilkam pada PKM ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Jenis Luaran yang dihasilkan

No. | Jenis Luaran

Indikator Capaian

1. | Luaran Kegiatan

Laporan Kegiatan terdokumentasi di website LPPM

2. Artikel

Acrtikel pada jurnal PKM Nasional ber-ISBN




BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1  Tempat Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada
masyarakat di Pal 9, Gang Siatta Komplek Permata Permai 3, No. B27,
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat.

3.2 Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan pada hari
jum’at, 13 September 2024.

3.3  Metode Pelaksanaan Kegiatan

Perencanaan dan persiapan:

- Mengunjungi lokasi masyarakat di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten
Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat.

- Membuat materi pembuatan detergen dengan memanfaatkan bahan alam
berupa daun pandan dan jeruk nipis

- Mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk menunjang
pelaksanaan PKM: ATK, cetak spanduk, kuesioner, hadiah dan konsumsi

Pelaksanaan:

- Melaksanakan kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan detergen
dengan menggunakan bahan alami berupa daun pandan dan jeruk nipis

Evaluasi Program PKM:

- Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat pemahaman masyarakat di
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya sebelum mengikuti
kegiatan dan setelah kegiatan dalam bentuk pengisian kuesioner

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan beberapa metode, yaitu metode
ceramah, pelatihan dan diskusi. Ceramah dilakukan untuk memberikan penjelasan
kepada masyarakat di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya dan
dilanjutkan dengan pelatihan serta pembuatan detergen berbasis bahan alam

berupa daun pandan dan jeruk nipis.



a. Metode ceramah
Dalam motode ceramah, narasumber melakukan presentasi kepada peserta
(masyarakat) Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi

Kalimantan Barat

b. Metode Pelatihan
Pada tahap ini, narasumber memberikan pelatihan secara langsung terkait
metode pembuatan detergen berbasis bahan alam berupa daun pandan dan
jeruk nipis kepada masyarakat di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu
Raya, Provinsi Kalimantan Barat

c. Metode diskusi
Kegiatan diakhiri dengan diskusi interaktif, terdiri atas tanya jawab peserta
kepada narasumber, serta quiz dan pembagian hadiah bagi peserta yang dapat

menunjukkan pemahamannya tentang materi yang disampaikan.



BAB IV
PELAKSANAAN PKM

Kegiatan PKM vyang dilaksanakan oleh Program Studi Kimia Fakultas
IImu Pengetahuan Alam dan Kelautan, Universitas OSO yang berjudul Edukasi
Kepada Masyarakat Tentang Kesehatan Melalui Pembuatan Detergen Berbasis
Bahan Alam di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Sesuai dengan
analisis situasi dan tujuan kegiatan ini yang telah diuraikan di bab sebelumnya,

kegiatan PKM telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan.

4.1  Perencanaan dan Persiapan

Perencanaan dilakukan Bersama-sama dengan pihak terkait yaitu
masyarakat Pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya yang
dikomunikasikan melalui Pak Marhasan selaku Kepala Desa Pal 9, Kecamatan
Sungai Kakap, diskusi dilakukan secara daring dan juga kunjungan langsung yang
dilaksanakan pada Rabu, 21 Agustus 2024, diskusi ini bertujuan untuk
menentukan waktu dan tanggal kegiatan serta sasaran peserta program PKM.
Adapun hasil diskusi yaitu menyepakati kegiatan PKM dilakukan pada Jum’at, 13
September 2024, dengan target peserta adalah masyarakat pal 9, Kecamatan
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.

Persiapan kegiatan PKM dilakukan dengan cara persiapan materi dan soal
pretest oleh narasumber, belanja perlengkapan untuk operasional, kegiatan (ATK,
hadiah, alat dan bahan untuk pembuatan detergen serta konsumsi) dan persiapan
perlengkapan (spanduk, dan proyektor). Proses persiapan dibantu oleh mahasiswa
Universitas OSO.

4.2 Pelaksanaan

Kegiatan PKM diawali dengan kegiatan pembukaan mulai dari sambutan
dari tim narasumber. Selanjutnya masuk ke acara inti yaitu pretest pemahaman
masyarakat terhadap kesehatan dengan penggunaan detergen berbasis bahan alam.
Setelah itu dilakukan penyampaian materi oleh narasumber guna untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan detergen berbasis

bahan alam. Kemudian dilakukan pratek dalam pembuatan detergen berbasis



bahan alam, agar mahasiswa mengetahui cara dalam pembuatan detergen berbasis
bahan alam. Detergen ini menggunakan bahan alam seperti daun pandan dan jeruk
nipis. Selanjutnya dilakukan pula posttest guna untuk mengetahui pemahaman
peserta terhadap pembuatan detergen berbasis bahan alam pasca paktek. Tanya
jawab dan kuis dilakukan di setiap pergantian sesi penyampaian materi. Kegiatan
diakhiri dengan pembagian hadiah doorprize bagi peserta yang aktif dalam diskusi

tanya jawab.

Gambar 4.1 Sambutan dari narasumber terkait edukasi kepada masyarakat tentang

Kesehatan melalui pembuatan detergen berbasis bahan alam

Acara dilanjutkan dengan dilakukannya pretest untuk menilai pemahaman peserta
yaitu masyarakat terkait kesehatan melalui pembuatan detergen berbasis bahan
alam. Pretest terdiri atas 10 soal yang mencakup pengetahuan pembuatan
detergen. Setelah pretest kemudian dilanjutkan dengan penyampaian maeri oleh
Naniek Tri Utami, S.Si., M.Si.



Gambar 4.2 Pemberian lembar pretest sekaligus pengisian pretest

Proses pembagian lembar pretest dibantu oleh dua orang mahasiswa fakultas lImu

Pengetahuan Alam dan Kelautan, Universitas OSO.

jadi kepada peserta
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Gambar 4.4 Materi edukasi kepada masyarakat tentang kesehatan melalui

pembuatan detergen berbasis bahan alam.

Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan praktek pembuatan
detergen berbasis bahan alam. Praktek pembuatan detergen ini dilakukan oleh
seluruh peserta PKM yang hadir yaitu masyarakat Pal 9, Kecamatan Sungai
Kakap, Kabupaten Kubu Raya.

10



Setelah selesai praktek pembuatan detergen oleh peserta PKM, dilanjutkan
kembali dengan kegiatan posttest beserta diskusi (tanya jawab antara narasumber

dengan peserta).

Gambar 4.6 Pemberian lembar posttest sekaligus pengisian posttest

Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu diskusi tanya jawab antara narasumber
dengan peserta PKM, selain itu tersedia hadiah doorprize untuk 5 orang yang aktif
dalam diskusi ini. Dan kegiatan diakhiri dengan foto Bersama peserta PKM

dengan dosen dan mahasiswa FIPAK.
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4.3  Evaluasi Kegiatan

Kegiatan PKM dihadiri oleh 20 orang peserta. Peserta PKM ini berasal
dari masyarakat pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Seluruh
peserta adalah wanita yang terdiri dari para ibu rumah tangga.

Sebagai evaluasi kegiatan PKM, dilakukan pengisian kuesioner oleh
peserta. Hasil rekapitulasi jawaban responden sebelum (pre test) dan setelah (post
test) mengikuti kegiatan PKM disajikan pada tabel 4.1. Rekapitulasi jawaban
responden menunjukkan bahwa sedari awal sebetulnya peserta sudah memiliki
minat dan keingintahuan untuk mempelajari lebih lanjut teknik pembuatan
detergen berbasis bahan alam. Kemudian melalui edukasi dan pelatihan ini,
pengetahuan dasar mengenai bahan-bahan pembuatan detergen berbasis bahan
alam menjadi meningkat, yaitu yang awalnya hanya 15% meningkat menjadi
100%. Keterampilan pembuatan detergen berbasis bahan alam ini juga memiliki
peluang usaha karena bahan-bahan dan zat aktif untuk pembuatan detergen
berbasis bahan alam ini relatif lebih murah, dan dapat memanfaatkan sumber daya
alam di sekitar serta dapat dijangkau oleh masyarakat. Dari lembar evaluasi yang
telah disebar, diketahui warga yang berminat membuat detergen berbasis bahan
alam juga meningkat. Terkait materi yang diberikan, berdasarkan lembar evaluasi
yang disebar menunjukkan seluruh peserta dapat memahami materi dengan baik
(100%). Dari segi waktu kegiatan dan manfaatnya juga memberikan respon positif
di mana responden yang memberikan jawaban Ya setelah kegiatan sebanyak
100%.

Tabel 4.1 Rekapitulasi responden pada Kegiatan PKM

Persentase jawaban (%)

No Pertayaan Pre test Post test
Ya Tidak Ya Tidak
1.  Apakah Anda menggunakan
detergen berbasis bahan alam ? 0 100 80 20
2. Apakah Anda mengetahui manfaat
penggunaan  detergen  berbasis 0 100 100 0
bahan alam ?
3. Apakah Anda mengetahui cara
pembuatan detergen berbasis bahan 0 100 100 0
alam ?
4.  Apakah Anda mengetahui bahan- 15 85 100 0

bahan untuk pembuatan detergen
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Persentase jawaban (%)

No Pertayaan Pre test Post test
Ya Tidak Ya Tidak

berbasis bahan alam ?

5. Apakah Anda berminat untuk
membuat detergen berbasis bahan 80 20 95 5
alam sendiri ?

6. Apakah Anda berminat untuk
menjual detergen berbasis bahan 70 30 70 30
alam hasil produksi sendiri ?

7.  Apakah _materi yang diberikan 85 15 100 0
mudah dipahami ?

8. Apakah alokasi waktu pelatihan
yang diberikan sudah cukup ? %0 10 100 0

9. Apgkah Anda _m_endapatkan manfaat 95 5 100 0
dari pelatihan ini ?

10. Apakah  Anda  mengharapkan 80 20 100 0

adanya pelatihan lanjutan ?

disajikan pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10 berikut:

Rekapitulasi hasil evaluasi kegiatan dalam bentuk diagram batang

Rekapitulasi Kuesioner Kegiatan

120

100

8

=]

6

o

4

o]

2

=]

100 100 100
90 95
85 85
80 80
70
30
15 20 15 20
10 5

o -0 - ol 1§ - .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

W Pretest ya m Pretest Tidak

Gambar 4.9 Rekapitulasi Kuesioner kegiatan sebelum kegiatan (Pre Test)
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Rekapitulasi Kuesioner Kegiatan
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1

]

H Postest Ya m Postest Tidak

Gambar 4.10 Rekapitulasi Kuesioner kegiatan setelah kegiatan (Post Test)

Hasil tersebut menunjukkan peningkatan wawasan masyarakat tentang
manfaat mengetahui manfaat penggunaan detergen berbasis bahan alam sebesar
100%. Selanjutnya mengenai teknik pembuatan detergen berbasis bahan alam
juga mengalami peningkatan respon positif sebesar 100%. Pelatihan ini juga telah
menarik minat responden untuk membuat detergen berbasis bahan alam sendiri.
Keterampilan membuat detergen berbasis bahan alam juga telah menarik minat
masyarakat untuk mengembangkannya menjadi suatu produk usaha. Terkait
penyampaian program PKM baik dari segi materi, alokasi waktu dan manfaat
kegiatan mendapat respon positif 100% dari seluruh peserta kegiatan.

Agenda kegiatan PKM dimeriahkan dengan doorprize berupa beberapa
alat atau perabotan rumah tangga yaitu seperti nampan saji, piring saji dan piring
makan. Secara keseluruhan peserta kegiatan dari awal hingga akhir menyambut
positif aktivitas PKM dan mengharapkan kegiatan-kegiatan serupa untuk diadakan
lagi di desa mereka. Kegiatan PKM ditutup dengan dokumentasi bersama peserta

kegiatan.
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BAB V
KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari kegiatan PKM ini yaitu :

1. Pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan meningkat, khususnya dalam
penggunaan produk pembersih rumah tangga yang berbasis bahan alam di
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Pengetahuan dasar
mengenai bahan-bahan pembuatan detergen berbasis bahan alam yang awalnya
hanya 15% meningkat menjadi 100%

2. Keterampilan masyarakat dalam pembuatan detergen berbasis bahan alam di
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya meningkat. Selanjutnya
mengenai teknik pembuatan detergen berbasis bahan alam mengalami

peningkatan respon positif sebesar 100%.
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BAB VI
RINCIAN PENGGUNAAN DANA

Uang yang diterima (belum dipotong pajak)

Tahap |
Tahap 1l

Jumlah Penggunaan Dana

Sisa

Rp. 3.000.000
Rp. 2.100.000

Rp. 900.000

Rp. 3.000.000
Rp.0

REKAPITULASI PENGGUNAAN DANA

1. Biaya Submit Jurnal

Harga | Jumlah
No Nama Item Volume | Satuan | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 | Submit Jurnal 1 Jurnal | 500.000 | 500.000
Jumlah Biaya (Rp) | 500.000
2. Belanja Alat dan Bahan Habis Pakai
No Nama Item Volume | Satuan SatE:;g(T?p) H;lrJ;I?Qp)
Peralatan dan Alat Tulis Kantor
1 | ATK Proposal dan Laporan :
- Kertas HVS Sidu 70 1 Rim 50.000 50.000
gr Ad
- Map Kertas 3 pcs 3.000 9.000
- Map plastik 1 pcs 15.000 15.000
- Pulpen 1 Kotak 22.500 22.500
Konsumsi
o | Uang Makan (Ayam 40 OK 15.000 |  600.000
geprek + minum)
Transport
3 | Transport E mobil 300.000 600.000
Alat dan Bahan PKM lainnya
4 | Blender 1 Unit 345.000 345.000
5 | Texapon 2 Kg 41.000 82.000
6 | Botol plastik (100 mL) 36 pcs 3.000 108.000
7 | Toples plastik (5 Liter) 5 pcs 25.000 125.000
8 | Saringan plastik 5 pcs 6.000 30.000
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Harga Jumlah
No Nama Item Volume | Satuan Satuan (Rp) | Harga (Rp)
9 | Gelas Ukur (1 liter) 5 pcs 30.000 150.000
Garam dapur (NaCl)
10 (250 gram) 4 bungkus 10.000 40.000
11 | Jeruk Nipis 1 Kg 25.000 25.000
12 | Daun Pandan 2 Ikat 5.000 10.000
Biaya Cetak:
13 | Spanduk (3 x 1 meter) 1 pcs 150.000 150.000
14 | Stiker (label produk) 2 lembar 25.000 50.000
Hadiah Doorprize:
15 | Round plate 3S (26 cm) 1 Pcs 16.500 16.500
16 | Square plate 3S (24 cm) 1 Pcs 16.500 16.500
17 Rect plate 3S (20*28 1 Pcs 16.500 16.500
cm)
Round plate 3S Pcs
18 (33*7 cm) 1 19.000 19.000
Rectangle plate 3S Pcs
19 (41,5%29 cm) 1 20.000 20.000
Jumlah Biaya (Rp) 3.000.000

Pontianak, 13 Desember 2024

Ketua

Naniek Tri Utami, S.Si., M.Si

18




DAFTAR PUSTAKA

Hashary, R.A., Damayanti, P.U., Rusdiaman., Nurzak, N.A. (2023). Identifikasi
Senyawa Antioksidan Dari Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi
(Pandanus Amaryllifolius) Dengan Metode 2,2-Diphenyl-1-Picryl-
Hydrazyl (Dpph)”. Jurnal Riset Kefarmasian Indonesia.5(2).

Poejiani, S., 2022. Uji Efektifitas Perasan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia. S)
Sebagai Hand Sanitizer Alami Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan
Bakteri. Indonesia Journal Of Laboratory. 5(3). 112-117.

Suryani, L.C., Tamaroh, S., Ardiyan, A., Setyowati, A. (2017). Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Pandan (Pandanus amaryllifolius).dan
fraksi-fraksi nya. Agritech. 37(3).

Susilowati et al., 2022. Pelatihan Produksi dan Pengemasan Sabun Cair Herbal
Antiseptik Alami bagi UKM Sabun Herbal di Kota Surakarta. Jurnal
Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI). 2 (6). 1895-1902.

Ulfah, M., Sethyana, F., Anam, F.A.S. (2023). Potensi Antioksidan dan Kadar
Total Fenolik Flavonoid Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus
amarillyfolius Roxb.) pada Variasi Pelarut. Media Farmasi Indonesia.
18(2).

Wahyudi, R., Evrillia N., Ma’ruf., Manurung, T.B., Manurung, S.M.l., Manulu,
M.J. (2024). Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pembuatan
Sabun Cuci Piring Berbahan Alam Daun Pandan Di Desa Rejo Mulyo.
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. 6(1), 117 -122.

19



LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Tugas

UNIVERSITAS OS50
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
N Unitving Swropats No 90 Pomtisnak, Telp <6241 1636060, Webaite: osn ae wl Boaml il ovo s 9l

Alts Notarrs Herlina Palpadian. § 1. No. 01 Tanggal 02 September 2014
Dyaalinn Meokvwbnm RENo ANHU001265CAILOL 08 Tabom JOIS

SURAT TUGAS
Nomor : TVUNOSO.4/PKM/IX/2024

Ketua Lembaga Penclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas OSO dengan
ini menugaskan Dosen Universitas OSO scbagai berikut :

INO.[  NAMA PROGRAM STUDI
[ 1 Nanick Tri Utami, S.Si., M.Si Kimia
2 | Dr. Sofi Siti Shofiyah Kimia |
3| 1rma Ramadhani Febriaty, S.51., M.Si. Kimia
.4 | Weni Mandasari, S.Si., M.Si Kimia
| § Yulizar Prawiranti, S.Si., M.Si Kimia

Untuk melaksanakan Penclitian dengan judul Edukasi kepada Masyarakat tentang
Keschatan Melalui Pembuatan Detergen Berbasis Bahan Alam di Kecamatan Kakap,
Kabupaten Kubu Raya.

Setelah selesai melaksanakan tugas yang bersangkutan diwajibkan membuat Laporan
tertulis kepada Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas
0SO0.

Demikian surat tugas ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Tembusan Yth.
1. Rektor Universitas OSO
2. Dekan Fakultas IPA dan Kelautan



Lampiran 2. Surat Tugas Orientasi Lapangan PKM

UNIVERSITAS 0SO
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
J1. Ustusg Swwopati No, 99 Postisank. Telp. +628115686060. Website: ovo.a¢ i Email: mfofosscid

Akta Notaris Herlina Pakyshan, S.H. No. 01 Tangpal 02 Sepeember 2015
Disahkan Menkuashas RI No. AHU-0012655.AH.01.04 Tabes 2018

T AS ORI
Nomor : 84/UNOSO.4/PKM/IX/2024

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas OSO dengan
ini memberikan tugas kepada

1. Nama : Nanick Tri Utami, S.Si., M.Si
2. NIP/NIDN : 1103099301
3. Fakultas : Fakultas IPA dan Kelautan UNOSO
4.  Program Studi : Kimia
5. Tempat Tujuan : Pal9, Gg Siatta Komplek Permata Permai 3, No. B27
6. Keperluan : Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat
7.  Judul Penelitian : Edukasi kepada Masyarakat tentang Kesehatan Melalui
Pembuatan Detergen Berbasis Bahan Alam di Kecamatan
Kakap, Kabupaten Kubu Raya.
8. Tanggal : 13 September 2024
Berangkat
9. Tanggal : 13 September 2024
Kembali
10. Anggota : 1. Dr. Sofi Siti Shofiyah

2. Irma Ramadhani Febnaty, S.5i., M.Si.
3. Weni Mandasari, S.Si., M.Si
4. Yulizar Prawiranti, $.8i., M.Si

Setibanya di tempat tujuan diharapkan untuk melapor kepada Kepela Desa/ Camat/
Pcjabat setempat dan setelah selesai mengadakan orientasi segera membuat laporan hasil
pelaksanaannya kepada Ketua LPPM UNOSO.

esatui/telah melapor
Rapdia..ReiA ...

Tembusan Yth,
1. Rektor Universitas OSO
2. Dekan Fakultas IPA dan Kelautan Unoso



Lampiran 3. Lembar Presensi Kehadiran Peserta PKM

Daftar Hadir PKM

(“Edukasi Kepada Masyarakat Tentang Kesehatan Melalui Pembuatan Detergen
Berbasis Bahan Alam Di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya™)

(Jum’at, 13 September 2024)

NO. NAMA PESERTA ALAMAT TANDA TANGAN
' | Meenadus borp\ek purmalagurnig (s
> | K Zoliana oy Permad s
3 Mo Awagmain i lmap‘- TE I (. @y
[ Mave_she onp_prrmatepmt] Mar
S [EW Komp prmatprs| S
6 | pasanan komp porMGtpormis, A/

7 P\ni — A —— —
L -1 ,

9 ﬂla Maustiko n - — |

10 Mayfth g 7 %;
12 ummA _ }
13 o . <
R e

2 Her Lia =l — &Vg '
16 Wd\l‘&" N

T R o

181 Sari o — o~
191 MiLa — M=

20 Gebr —_—j— ﬂ
21
22
23
24




Lampiran 4 Lampiran Presensi Kehadiran Dosen dan Mahasiswa FIPAK

UNIVERSITAS OSO
FAKULTAS ILMU PENGETAITUAN ALAM DAN KELAUTAN

I Untung Suropati No_ 99 Pontianak, Telp + 628115624060, Webaite: oso s, bd Emml: infold oo s id

UNIVERSITAS Akta Notaris Herlina Pakpahan, S.1 No. 01 Tanggal 02 September 2013
050 Disahkan Meakumham RI No. AHU.001 2685 A1L.01.04 Tahun 2015

PRESENSI KEHADIRAN
EDUKASI KEPADA MASYARAKAT TENTANG KESEHATAN MELALUI
PEMBUATAN DETERGEN BERBASIS BAHAN ALAM
DI KECAMATAN SUNGAI KAKAP, KABUPATEN KUBU RAYA
Hari, Tanggal : Jum’at, 13 September 2024

No Nama Jabatan ’I(‘;r; (::::;g:;

1 | Naniek Tri Utami, $.8i., M.Si S W

5 | Dr. Sofi S. Shofiyah., S.i., M.Si e

3. | Irma Ramadhani Febriaty, S.Si., M.Si Dosen

4. | Weni Mandasari, S.Si., M.Si Dosen T
5. | Yulizar Prawiranti, S.Si., M.Si Dosen LT s ennes

6. | Elpe Bibas, S.Si., M.Si Dosen ﬂ st
7. | Muftiah Yasi Dwi Wahyuni, S.Si., M.Si Dosen 7/ @Wk .....

)
g. | Fitriyan Kurnia, S.Pd., M.Si Dosen 8. W

9. | Vivalda Manuela Mahasiswa | 9. M .......
10. | Rama Mahasiswa 10.% ......




Lampiran 5. Foto Kegiatan PKM

N\

|
AR

penyampaian materi sekaligus pemberian sampel detergen yang telah jadi
kepada peserta




© @)

Pembagian hadiah doorprize (a, b, c, d)







Lampiran 6. Bukti Penggunaan Dana

Ponkanalt, 126727
NOTA NO.
40 b [ Fom gl e
i
s |
A M SN
PECSENEN T 2
N A S \
N D i ¥
1" \
Z= |
/
Jumian Rp. 600000

Hormat kami,

"

Bukti biaya Konsumsi

Bukti beli Blender

PEMBERANGKATAN 0 Tiket : (1065
| Tanggal : 7% S@l‘ 24 N Kend. KB :
- JumGt %ﬂ—@’—% o
o g fagt — Ssoc 5::")': s MBE‘IO:PIWA)
Wi Fan; /@—\‘Wﬂ“ >

ALAMAT :  UNDS

Bukti beli Texapon

Bukti beli Hadiah (Doorprize)




> A

PYR A MID s
A OFFSET &8 DIGITAL PRINTING

A E - mail : perc.pyramid@yahoo.com ? 4 O 3 ? 2
Fo e HP/WA  : 0852 4533 0245 (Adm 1) / 0858 2205 4808 (Adm 2)
Alamat g:'Dr. thldln“S".'.“(‘;g. Sepakat 1 No. 31
Banyaknya Nama Barang -, Harga Satuan Jumiah
| s ankul (> webe) S0 -coo lso 6o
P [ew&z‘r gfk'&,,— /(/\b@? ‘PPOQM(t 2S "0v0 So-ooo
i A
;’meta‘ga{‘\
.
Tgl. Selesai : ? Nt RAM l D Jumlah Rp. | 266 00 O
Tanda terima Offset dan Lidersabias bP
Haacds 1 .
Sisa
............ I
Bukti cetak spanduk dan label stiker
penkmal 2By
Tuan .
Toko
NOTANO. ..ccvveeene
BANYAKNYA NAMA BARANG . HARGA JUMLAH
4 Yo | amm dapur (350 ) |Io-000 | 40-u00 ":ATA :10. """ et o
\ L ") % oob -ooo 'AKNYA N HAF UMLAH
‘:‘I‘A D?:;: szpfl: SBou ﬁobo LB | loerkes s Sdudogtp| Gooml 50-000
= S . : 31es | Map lerbs 3o | 90%
(3 Map  pleskic Js-0 | |Coue
P Wi W\l / | kel | dulgen 23.50| 22.500
(\\ﬁ\)\) S ( S
Q\ \.\c_‘g_\}'m-“’ \ ry\(’r_\ﬁ (
\\ 1\ T S\
= s \ S T I
" \ (i\ % W L Aﬁ
7 L (] W |
Jumlah Rp. _—}S‘/-dao = 96 -Coo
Jumlah Rp. b0
Taﬁnda Terma ;Hormat hami Tanda Terima Hormat kami,
/

Bukti beli garam dapur, jeruk nipis dan
daun pandan

Bukti beli ATK : kertas HVS A4, map
plastic, map kertas dan pulpen




Lampiran 7. Draf Artikel Kegiatan PKM dalam Format Terbitan lImiah
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Abstrak

Detergen merupakan salah satu kebutuhan utama untuk mendapatkan standar
kebersihan yang baik dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Pemanfaatan bahan alami
berupa daun pandan dan jeruk nipis memiliki potensi yang sangat besar dalam meningkatkan
kesehatan masyarakat di Kecamatan Kakap, Kubu Raya. Pengabdian kepada masyarakat
(PKM) pembuatan detergen ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mengenai kesehatan, khususnya dalam penggunaan produk pembersih rumah tangga yang
berbasis bahan alam. Metode pelaksanaan pada PKM ini menggunakan metode ceramabh,
pelatihan dan diskusi. Dalam hal ini, narasumber melakukan presentasi kepada masyarakat,
memberikan pelatihan secara langsung terkait metode pembuatan detergen menggunakan
daun pandan dan jeruk nipis dan melakuakn diskusi interaktif, yang terdiri atas tanya jawab
peserta kepada narasumber, serta quiz dan pembagian hadiah bagi peserta yang dapat
menunjukkan pemahamannya tentang materi yang disampaikan. Mitra dalam program PKM
ini adalah masyarakat di Pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah 20 orang. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa meningkatnya pengetahuan dasar peserta tentang bahan-bahan
pembuatan detergen berbasis bahan alam, peserta termotivasi untuk membuat dan menjual
detergen berbasis bahan alam, meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan.

Kata kunci: bahan alam, detergen, jeruk nipis, kesehatan, pandan,
Abstract

Detergent is one of the main needs to obtain good hygiene standards in improving public
health. The utilization of natural ingredients in the form of pandan leaves and lime has
enormous potential in improving public health in Kakap District, Kubu Raya. This community
service (PKM) for making detergent aims to improve knowledge and skills regarding health,
especially in the use of household cleaning products based on natural ingredients. The
implementation method in this PKM uses lecture, training and discussion methods. In this case,
the resource person makes a presentation to the community, provides hands-on training
related to the method of making detergent using pandanus and lime leaves and conducts an
interactive discussion, which consists of questions and answers from the participants to the
resource person, as well as a quiz and prize distribution for participants who can demonstrate
their understanding of the material presented. The partners in this PKM program are the
community in Pal 9, Sungai Kakap District, Kubu Raya Regency, West Kalimantan Province. The
number of participants who participated in this activity was 20 people. The evaluation results
showed that the participants’ basic knowledge about the ingredients of making natural-based
detergents increased, participants were motivated to make and sell natural-based detergents,
increased awareness of the importance of maintaining health.

Keywords: natural ingredients, detergent, lime, health, pandan
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam pembangunan suatu wilayah, khususnya Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu
Raya. Kesehatan yang baik tidak hanya bergantung pada akses terhadap fasilitas medis,
tetapi juga pada lingkungan yang bersih dan aman dari berbagai risiko kesehatan. Salah satu
faktor yang sering diabaikan adalah penggunaan produk pembersih alat rumah tangga yang
dapat mempengaruhi kesehatan jika tidak digunakan dengan benar.

Berdasarkan analisis situasi tersebut perlu adanya upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai kesehatan, khususnya dalam
penggunaan produk pembersih rumah tangga yang berbasis bahan alam. Salah satu solusi
yang dapat diterapkan adalah pembuatan detergen berbasis bahan alam. Detergen/sabun
merupakan produk yang dihasilkan dari reaksi penyabunan asam lemak dengan alkali.
Minyak yang umum digunakan dalam pembentukan detergen/sabun adalah trigliserida
(Wahyudi et all, 2024). Alternatif pembuatan detergen berbahan alam ini bisa dengan
memanfaatkan tanaman yang ada di lingkungan masyarakat yaitu berupa daun pandan
(Pandanus amaryllifolius Roxb) dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

Daun pandan adalah spesimen botani yang memiliki beragam konstituen kimia,
termasuk alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol) (Suryani et all, 217). Daun pandan
memiliki banyak sifat farmakologis, termasuk antibakteri, antioksidan, dan antikanker
(Hashary et all, 2023) (Ulfah et all, 2023). Selain menggunakan ekstrak daun pandan,
pembuatan detergen ini juga menggunakan jeruk nipis. Daun jeruk mengandung senyawa
saponin, flavonoid, limonen dan minyak atsiri (Poejiani, 2022). Fungsi dari kandungan yang
terdapat pada jeruk nipis ini yaitu sebagai antibakterial dan dapat memberikan aroma yang
khas pada tanaman (Susilowati, 2022). Selain itu, jeruk nipis memiliki fungsi untuk
membersihkan lemak, membunuh bakteri dan juga menghilangkan bau yang tidak sedap
yang terdapat pada peralatan rumah tangga (Poejiani, 2022).

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat Kecamatan Kakap mengenai pembuatan detergen berbasis bahan alam
berupa daun pandan dan jeruk nipis. Melalui pelatihan ini masyarakat akan diperkenalkan
cara-cara membuat detergen yang efektif dari bahan-bahan alami yang mudah ditemukan di
sekitar lingkungan masyarakat. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menggunakan produk yang tidak hanya bersih tetapi juga aman
bagi kesehatan.

Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat mengurangi ketergantungan
pada produk pembersih rumah tangga berbahan kimia berbahaya dan beralih ke alternatif
yang lebih sehat dan ramah lingkungan. Melalui edukasi dan pelatihan yang tepat,
masyarakat dapat lebih memahami manfaat dan cara pembuatan detergen berbasis bahan
alam, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai lingkungan yang
lebih bersih dan sehat.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh Dosen dan
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam dan Kelautan, Universitas 0SO, berjudul
"Edukasi Kepada Masyarakat Tentang Kesehatan Melalui Pembuatan Detergen Berbasis
Bahan Alam di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya" melibatkan empat tahap:
Perencanaan dan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan penyusunan laporan. Proses
perencanaan kegiatan ini berlangsung selama sekitar satu bulan dan melibatkan langkah-
langkah mekanisme berikut ini.

2.1 Tahap Perencanaan dan persiapan
Pada tahap ini, beberapa Langkah yang harus dilakukan meliputi:
a) Mengunjungi lokasi masyarakat di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya,
Provinsi Kalimantan Barat.
b) Membuat materi pembuatan detergen dengan memanfatkan bahan alam berupa
daun pandan dan jeruk nipis



c) Mempersiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk menunjang
pelaksanaan PKM: ATK, cetak spanduk, kuisioner, hadiah dan konsumsi

2.2 Tahap pelaksanaan
Kegiatan PKM dilaksanakan dengan beberapa metode, yaitu metode ceramah,
pelatihan dan diskusi. Ceramah dilakukan untuk memberikan penjelasan kepada masyarakat
di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya dan dilanjutkan dengan pelatihan serta
pembuatan detergen berbasis bahan alam berupa daun pandan dan jeruk nipis.
a. Metode Ceramah
Dalam motode ceramah, narasumber melakukan presentasi kepada peserta
(masyarakat) Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan
Barat
b. Metode Pelatihan
Pada tahap ini, narasumber memberikan pelatihan secara langsung terkait metode
pembuatan detergen berbasis bahan alam berupa daun pandan dan jeruk nipis kepada
masyarakat di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan
Barat

c. Metode Diskusi
Kegiatan diakhiri dengan diskusi interaktif, terdiri atas tanya jawab peserta kepada
narasumber, serta quiz dan pembagian hadiah bagi peserta yang dapat menunjukkan
pemahamannya tentang materi yang disampaikan.

2.3 Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat pemahaman masyarakat di Kecamatan
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya sebelum mengikuti kegiatan dan setelah kegiatan
dalam bentuk pengisian kuisioner

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh Program Studi Kimia Fakultas Ilmu
Pengetahuan Alam dan Kelautan, Universitas OSO yang berjudul Edukasi Kepada Masyarakat
Tentang Kesehatan Melalui Pembuatan Detergen Berbasis Bahan Alam di Kecamatan Sungai
Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Sesuai dengan analisis sistuasi dan tujuan kegiatan ini yang
telah diuraikan di bab sebelumnya, kegiatan PKM telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan
rencana kegiatan.

3.1. Perencanaan dan Persiapan

Perencanaan dilakukan Bersama-sama dengan pihak terkait yaitu masyarakat Pal 9,
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya yang dikomunikasikan melalui Pak
Marhasan selaku Kepala Desa Pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, diskusi dilakukan secara
daring dan juga kunjungan langsung yang dilaksanakan pada Rabu, 21 Agustus 2024, diskusi
ini bertujuan untuk menentukan waktu dan tanggal kegiatan serta sasaran peserta program
PKM. Adapun hasil diskusi yaitu menyepakati kegiatan PKM dilakukan pada Jum’at, 13
September 2024, dengan target peserta adalah masyarakat pal 9, Kecamatan Sungai Kakap,
Kabupaten Kubu Raya.

Persiapan kegiatan PKM dilakukan dengan cara persiapan materi dan soal pretest
oleh narasumber, belanja perlengkapan untuk operasional, kegiatan (ATK, hadiah, alat dan
bahan untuk pembuatan detergen serta konsumsi) dan persiapan perlengkapan (spanduk,
dan proyektor). Proses persiapan dibantu oleh Staf Tendik di Prodi Kimia dan Mahasiswa
Universitas 0SO.

3.2. Pelaksanaan

Kegiatan PKM diawali dengan kegiatan pembukaan mulai dari sambutan dari tim
narasumber. Selanjutnya masuk ke acara inti yaitu pretest pemahaman masyarakat terhadap
kesehatan dengan penggunaan detergen berbasis bahan alam. Setelah itu dilakukan
penyampaian materi oleh narasumber guna untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap penggunaan detergen berbasasis bahan alam. Kemudian dilakukan pratek dalam



pembuatan detergen berbasis bahan alam, agar mahasiswa mengetahui cara dalam
pembuatan detergen berbasis bahan alam. Detergen ini menggunakan bahan alam seperti
daun pandan dan jeruk nipis. Selanjutnya dilakukan pula posttest guna untuk mengetahui
pemahamahan peserta terhadap pembuatan detergen berbasis bahan alam pasca paktek.
Tanya jawab dan kuis dilakukan di setiap pergantian sesi penyampaian materi. Kegiatan
diakhiri dengan pembagian hadiah doorprize bagi peserta yang aktif dalam diskusi tanya
jawab.

Gambar 1. Sambutan dari narasumber terkait edukasi kepada masyarakat tentang Kesehatan
melalui pembuatan detergen berbasis bahan alam

Acara dilanjutkan dengan dilakukannya pretest untuk menilai pemahaman peserta yaitu
masyarakat terkait kesehatan melalui pembuatan detergen berbasis bahan alam. Pretest
terdiri atas 10 soal yang mencakup pengetahuan pembuatan detergen. Setelah pretest
kemudian dilanjutkan dengan penyampaian maeri oleh Naniek Tri Utami, S.Si., M.Si.

Gambar 2. Pemberian lembar pretest sekaligus pengisian pretest

Proses pembagian lembar pretest dibantu oleh dua orang mahasiswa fakultas [lmu
Pengetahuan Alam dan Kelautan, Universitas 0SO.
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Gambar 4. Materi edukasi kepada masyarakat tentang kesehatan melalui pembuatan
detergen berbasis bahan alam.



Setelah penyampaikan materi dilanjutkan dengan praktek pembuatan detergen
berbasis bahan alam. Praktek pembuatan detergen ini dilakukan oleh seluruh peserta PKM
ang hadir yaitu masyarakat Pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.

ambar 5. Praktek pembuatan detergen berbasis bahan alam

Setelah selesai praktek pembuatan detergen oleh peserta PKM, dilanjutkan kembali dengan
kegiatan posttest beserta diskusi (tanya jawab antara narasumber dengan peserta).

Gambar 6. Pemberian lembar posttest sekaligus pengisian posttest

Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu diskusi tanya jawab antara narasumber dengan
peserta PKM, selain itu tersedia hadiah doorprize untuk 5 orang yang aktif dalam diskusi ini.
Dan kegiatan diakhiri dengan foto Bersama peserta PKM dengan dosen dan mahasiswa
FIPAK.




FIPAK

3.3. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan PKM dihadiri oleh 20 orang peserta. Peserta PKM ini berasal dari
masyarakat pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Seluruh peserta adalah
wanita yang terdiri dari para ibu rumah tangga.

Sebagai evaluasi kegiatan PKM, dilakukan pengisian kuesioner oleh peserta. Hasil
rekapitulasi jawaban responden sebelum (pre test) dan setelah (post test) mengikuti
kegiatan PKM disajikan pada tabel 1. Rekapitulasi jawaban responden menunjukkan bahwa
sedari awal sebetulnya peserta sudah memiliki minat dan keingintahuan untuk mempelajari
lebih lanjut teknik pembuatan detergen berbasis bahan alam. Kemudian melalui edukasi dan
pelatihan ini, pengetahuan dasar mengenai bahan-bahan pembuatan detergen berbasis
bahan alam menjadi meningkat, yaitu yang awalnya hanya 15% meningkat menjadi 100%.
Keterampilan pembuatan detergen berbasis bahan alam ini juga memiliki peluang usaha
karena bahan-bahan dan zat aktif untuk pembuatan detergen berbasis bahan alam ini relatif
lebih murah, dan dapat memanfaatkan sumber daya alam di sekitar serta dapat dijangkau
oleh masyarakat. Dari lembar evaluasi yang telah disebar, diketahui warga yang berminat



membuat detergen berbasis bahan alam juga meningkat. Terkait materi yang diberikan,
berdasarkan lembar evaluasi yang disebar menunjukkan seluruh peserta dapat memahami
materi dengan baik (100%). Dari segi waktu kegiatan dan manfaatnya juga memberikan
respon positif di mana responden yang memberikan jawaban Ya setelah kegiatan sebanyak
100%.
Tabel 1. Rekapitulasi responden pada Kegiatan PKM
Persentase jawaban (%)

No Pertayaan Pre test Post test
Ya Tidak Ya Tidak

1. Apaka}.l Anda menggunakan detergen 0 100 80 20
berbasis bahan alam ?

2. Apakah Anda mengetahui manfaat
penggunaan detergen berbasis bahan 0 100 100 0
alam ?

3. Apakah  Anda  mengetahui  cara
pembuatan detergen berbasis bahan 0 100 100 0
alam ?

4. Apakah Anda mengetahui bahan-bahan
untuk pembuatan detergen berbasis 15 85 100 0
bahan alam ?

5. Apakah Anda berminat untuk membuat 80 20 95 5

detergen berbasis bahan alam sendiri ?
6. Apakah Anda berminat untuk menjual
detergen berbasis bahan alam hasil 70 30 70 30
produksi sendiri ?
7. Apakah materi yang diberikan mudah

i i 85 15 100 0
dipahami ?
8. Apakah alokasi waktu pelatihan yang
diberikan sudah cukup ? 90 10 100 0
9. Apakf'ih Ar.1d.a mendapatkan manfaat dari 95 s 100 0
pelatihan ini ?
10. Apakah Anda mengharapkan adanya 80 20 100 0

pelatihan lanjutan ?

Rekapitulasi hasil evaluasi kegiatan dalam bentuk diagram batang disajikan pada
Gambar 9. dan Gambar 10. berikut:

Rekapitulasi Kuesioner Kegiatan
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Gambar 9. Rekapitulasi Kuesioner kegiatan sebelum kegiatan (Pre Test)



Rekapitulasi Kuesioner Kegiatan
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Gambar 10. Rekapitulasi Kuesioner kegiatan setelah kegiatan (Post Test)

Hasil tersebut menunjukkan peningkatan wawasan masyarakat tentang manfaat
mengetahui manfaat penggunaan detergen berbasis bahan alam sebesar 100%. Selanjutnya
mengenai teknik pembuatan detergen berbasis bahan alam juga mengalami peningkatan
respon positif sebesar 100%. Pelatihan ini juga telah menarik minat responden untuk
membuat detergen berbasis bahan alam sendiri. Keterampilan membuat detergen berbasis
bahan alam juga telah menarik minat masyarakat untuk mengembangkannya menjadi suatu
produk usaha. Terkait penyampaian program PKM baik dari segi materi, alokasi waktu dan
manfaat kegiatan mendapat respon positif 100% dari seluruh peserta kegiatan.

Agenda kegiatan PKM dimeriahkan dengan doorprize berupa beberapa alat atau
perabotan rumah tangga yaitu seperti nampan saji, piring saji dan piring makan. Secara
keseluruhan peserta kegiatan dari awal hingga akhir menyambut positif aktivitas PKM dan
mengharapkan kegiatan-kegiatan serupa untuk diadakan lagi di desa mereka. Kegiatan PKM
ditutup dengan dokumentasi bersama peserta kegiatan.

4, KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pal 9, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten
Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Pada kegiatan ini dilakukan edukasi tentang
kesehatan melalui pembuatan detergen berbasis bahan alam. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa melalui pelatihan ini, pengetahuan dasar mengenai bahan-bahan pembuatan
detergen berbasis bahan alam juga meningkat. Selain itu, diketahui warga yang berminat
membuat sendiri juga meningkat. Terkait materi yang diberikan, seluruh peserta dapat
memahami materi dengan baik. Dari segi waktu kegiatan dan manfaatnya juga memberikan
respon positif di mana responden yang memberikan jawaban Ya setelah kegiatan sebanyak
100%.
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